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KATA PENGANTAR 

 

GUBERNUR LEMBAGA KETAHANAN 

NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

 
Alhamdulillahi rabbil alamin, puji dan syukur kita 

panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat 

dan karunia-Nya buku berjudul Rethinking National 

Resilience: Rekonstruksi Konsepsi Ketahanan Nasional 

dapat hadir di tengah kebutuhan akan pemikiran 

strategis bangsa yang semakin mendesak. Saya 

menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada para 

penulis yang telah mencurahkan tenaga dan 

pemikirannya dalam menyusun buku ini.  

Di tengah dinamika global yang penuh ketidakpastian dan tantangan 

multidimensi, hadirnya buku ini menjadi kontribusi penting dalam 

memperkaya khazanah pemikiran strategis nasional demi memperkuat 

pondasi bangsa kita. Lingkungan strategis global saat ini tidak hanya semakin 

kompleks dan penuh ketidakpastian, namun juga semakin penuh tantangan 

karena terus menghadapi guncangan, turbulensi, dan ambigu. Setiap saat 

muncul isu global baru yang membutuhkan adaptasi agar ketahanan nasional 

semakin kuat menghadapi segala tantangan yang ada.  

Buku ini mengajak kita untuk memikirkan kembali ketahanan nasional yang 

selama ini telah menjadi doktrin dalam pembangunan nasional di Indonesia. 

Diawali dari perkembangan konsep dasar ketahanan nasional dan sejarahnya, 

buku ini memberikan pemahaman kembali bahwa Indonesia memang sejak 

berdirinya hingga saat ini selalu berhadapan dengan krisis dan berbagai 

guncangan yang terus menerus menguji kekuatan ketahanan nasionalnya. 

Perkembangan studi dan penelitian ketahanan nasional telah memberikan 

kontribusi pemikiran yang luas dan semakin signifikan untuk memberikan 

gambaran perkembangan doktrin ketahanan nasional hingga menjadi sebuah 

peta jalan yang dibutuhkan agar ketahanan nasional dapat semakin 

berkelanjutan dan mandiri di tengah ketidakpastian global.  

Buku ini juga menawarkan strategi ketahanan nasional yang adaptif dan 

proaktif namun tetap berpedoman pada konstitusi agar tetap konsisten pada 

tujuan berbangsa dan bernegara. Sebagai kerangka pemikiran kritis, buku ini 

menjadi pemicu penting bagi para praktisi, akademisi, dan penyelenggara 
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PENGANTAR DARI PENULIS 

 
Penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, atas segala rahmat, petunjuk, dan pertolongan-Nya sehingga buku ini 

dapat terselesaikan. Buku ini adalah hasil dari perjalanan panjang yang penuh 

tantangan, dan penulis merasa sangat berterima kasih atas kekuatan dan 

inspirasi yang diberikan oleh-Nya. Semoga segala ilmu yang terkandung dalam 

buku ini dapat memberikan manfaat dan menjadi amal kebaikan bagi kita 

semua. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam proses penulisan 

hingga terbitnya buku ini. Ucapan terima kasih yang tulus disampaikan kepada 

Gubernur Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia atas dukungan dan 

dorongannya yang luar biasa. Terima kasih juga kepada keluarga, rekan-rekan, 

serta para ahli dan narasumber yang telah berbagi wawasan dan memberikan 

inspirasi dalam penyusunan buku ini. 

Buku ini hadir dari keinginan penulis untuk melakukan kajian mendalam 

mengenai konsep ketahanan nasional yang kian kompleks, serta untuk 

menawarkan perspektif baru yang lebih holistik dan adaptif. Penulisan buku ini 

berawal dari pandangan penulis terhadap perubahan global dalam berbagai 

aspek yang semakin mengancam kepentingan bangsa dan kesejahteraan 

rakyat Indonesia. Tantangan-tantangan ini mencakup ketidakpastian ekonomi 

global, ketimpangan distribusi sumber daya, ancaman terhadap keamanan 

siber, serta pengaruh budaya asing yang dapat mengikis identitas nasional. 

Penulis merasa perlu untuk menggugah kesadaran kolektif bahwa ketahanan 

nasional tidak bisa lagi dipandang dari sudut pandang konvensional yang 

terbatas pada aspek militer. 

Di tengah berbagai tantangan global yang semakin beragam dan kompleks, 

terdapat kebutuhan yang mendesak untuk melakukan rethinking terhadap 

konsep ketahanan nasional. Penulis menyadari adanya disparitas yang 

signifikan antara kapasitas kemampuan internal bangsa dengan besarnya 

tantangan global yang dihadapi. Ketahanan nasional yang efektif memerlukan 

kapasitas yang mampu merespons secara fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan global yang cepat, termasuk kesiapan dalam menghadapi ancaman 

non-tradisional seperti perubahan iklim, bencana alam, dan pandemik. 

Disparitas ini menuntut upaya pembenahan dan peningkatan kemampuan 

internal melalui pendekatan yang lebih integratif dan komprehensif, yang 

melibatkan semua elemen masyarakat, mulai dari pemerintah, sektor swasta, 

akademisi, hingga masyarakat sipil. 
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BAGIAN PERTAMA:  

Prolog 

 

 
 

RETHINKING KETAHANAN  

NASIONAL: TINJAUAN KRITIS  

MENGHADAPI PERUBAHAN GLOBAL 

 
 

A. KONSEP DASAR KETAHANAN NASIONAL  

1. Definisi dan Pemahaman Umum  

Ketahanan nasional dapat dipahami sebagai kemampuan dan ketangguhan 

suatu negara untuk melindungi eksistensinya, mempertahankan kedaulatan, 

dan memajukan kesejahteraan rakyat di tengah berbagai ancaman yang 

datang baik dari dalam negeri maupun dari luar (Hanita, 2020). Dalam konteks 

ini, ketahanan nasional mencakup berbagai aspek yang berperan dalam 

menopang stabilitas negara, seperti dimensi politik, ekonomi, sosial, budaya, 

serta pertahanan dan keamanan (Usman, 2018). Setiap dimensi ini harus 

terintegrasi untuk mewujudkan negara yang tidak hanya mampu bertahan, 

tetapi juga berkembang di tengah arus perubahan yang dinamis.  

Secara spesifik, ketahanan nasional Indonesia melibatkan pendekatan 

holistik di mana seluruh aspek kehidupan berperan dalam menjaga stabilitas 

negara. Artinya, ketahanan nasional di Indonesia tidak hanya diukur dari 

kekuatan militer atau pertahanan fisik, tetapi juga dari ketahanan sosial yang 

mencakup keutuhan dan kesatuan masyarakat dalam menghadapi 

permasalahan bersama (Eshel & Kimhi, 2016). Konsep ini diperkuat oleh 

kesadaran bahwa ancaman terhadap negara dapat berbentuk lebih luas, 

melampaui ancaman fisik semata. Misalnya, ancaman sosial yang ditimbulkan 
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BAGIAN KEDUA:  

Rethinking Konsepsi Ketahanan  

Nasional 

 

 
 

PERKEMBANGAN  

KONSEP KETAHANAN NASIONAL 
 

 

 

A. PARADIGMA KETAHANAN NASIONAL: KETAHANAN NASIONAL 

SEBAGAI KONSEP ILMIAH 

Konsep ketahanan, termasuk Ketahanan Nasional—yang oleh Amerika 

Serikat disebut sebagai State Resilience atau Ketahanan Negara—memiliki 

peran multifungsi. Dalam dunia akademik, konsep ini digunakan sebagai 

landasan ilmiah untuk menganalisis berbagai fenomena terkait stabilitas dan 

daya tahan negara. Selain itu, konsep ketahanan juga berfungsi sebagai prinsip 

panduan yang membantu merumuskan kebijakan strategis di bidang politik 

dan keamanan Nasional. Tidak hanya berhenti di situ, konsep ini sering 

dijadikan doktrin resmi oleh negara untuk memperkuat upaya perlindungan 

terhadap ancaman eksternal maupun internal. Lebih jauh lagi, ketahanan juga 

dilihat sebagai sumber inspirasi dan alat strategis yang memungkinkan negara 

untuk lebih berkelanjutan dan adaptif dalam menghadapi tantangan. Karin de 

Bruijn dkk. (2017:21-30) menekankan bahwa konsep ketahanan telah 

melampaui batas-batas teoritis dan menjadi bagian integral dalam pembuatan 

kebijakan. Meski perdebatan akademik mengenai definisi dan interpretasinya 

masih terus berlangsung, konsep ketahanan kini telah diadopsi dan diterapkan 

secara luas dalam berbagai konteks kebijakan publik. 
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KOMPARASI KETAHANAN  

NASIONAL DI SEJUMLAH NEGARA 
 

 

A. BUILDING NATIONAL RESILIENCE: STRATEGI GLOBAL MENGHADAPI 

ANCAMAN KOMPLEKS DI ERA MODERN 

Banyak negara maju kini menyusun Doktrin Ketahanan Nasional untuk 

menghadapi berbagai ancaman dan risiko. Negara seperti Inggris, Amerika 

Serikat, Singapura, Jepang, Israel, negara-negara Eropa, serta Australia dan 

Selandia Baru memiliki strategi yang terintegrasi dalam berbagai bidang. 

Doktrin ini meliputi aspek Keamanan Nasional, Pertahanan, serta ketahanan 

terhadap bencana alam, bencana kemanusiaan, dan pandemi. Dalam konteks 

keamanan nasional, strategi ini menekankan kesiapsiagaan dan respons yang 

cepat terhadap ancaman teroris, serangan siber, dan konflik politik. Di bidang 

pertahanan, negara-negara ini mengembangkan sistem pertahanan yang 

tangguh untuk menjaga kedaulatan dan stabilitas. Sementara itu, menghadapi 

krisis seperti bencana alam atau pandemi, mereka memiliki Doktrin Ketahanan 

Bencana yang mencakup langkah-langkah mitigasi, respons darurat, dan 

pemulihan jangka panjang. Pendekatan ini memungkinkan negara-negara 

tersebut mengintegrasikan berbagai upaya di seluruh sektor untuk melindungi 

kepentingan nasional mereka. Dengan adanya doktrin yang terstruktur, negara 

dapat meminimalkan risiko dan mempercepat pemulihan dari berbagai jenis 

ancaman, mulai dari bencana alam hingga serangan siber dan pandemi global. 

Menurut David Chandler (2014), Ketahanan Nasional sebagai bagian dari 

Doktrin Keamanan Nasional didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menghadapi, beradaptasi, dan pulih secara positif dari krisis yang mengancam 

keamanan. Dalam konsep ini, ketahanan tidak hanya melibatkan daya tahan 

terhadap krisis, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 
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SIKLUS KETAHANAN NASIONAL 

 
A. TEORI SIKLUS  

Teori siklus adalah salah satu kerangka pemikiran yang telah digunakan 

secara luas oleh para ilmuwan sosial dan sejarawan untuk memahami naik 

turunnya peradaban, rezim politik, serta tatanan sosial di berbagai era. Konsep 

ini menyoroti bagaimana pola-pola tertentu dalam sejarah cenderung berulang, 

meskipun dalam bentuk dan konteks yang berbeda. Beberapa ahli 

menyarankan bahwa, meskipun setiap peradaban atau rezim unik dalam 

dirinya sendiri, ada kesamaan dalam perjalanan sejarah mereka, mulai dari 

kelahiran, pertumbuhan, kematangan, hingga kejatuhan. Dua tokoh utama 

yang sering dikaitkan dengan pemikiran ini adalah Arnold J. Toynbee dan 

Oswald Spengler. Keduanya memperkenalkan pendekatan yang berbeda 

namun saling melengkapi terhadap siklus peradaban. 

Arnold J. Toynbee, dalam karya monumentalnya A Study of History, 

mengembangkan konsep bahwa peradaban-peradaban besar di dunia muncul 

sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi oleh suatu masyarakat. 

Arnold J. Toynbee (1889-1975), seorang sejarawan asal Inggris, adalah tokoh 

yang mempromosikan konsep siklus dalam perkembangan sejarah peradaban. 

Ia melihat perjalanan masyarakat sebagai proses yang siklikal, di mana 

peradaban melewati serangkaian tahapan yang berulang (Rochmiatun, 

2017:63). Menurutnya, peradaban akan mengalami perkembangan jika 

mereka berhasil merespons tantangan dengan tepat. Sebaliknya, ketika suatu 

peradaban gagal merespons tantangan dengan cara yang inovatif dan efektif, 

maka peradaban itu akan mulai mengalami stagnasi dan pada akhirnya 

mengalami kejatuhan. Tantangan tersebut bisa datang dalam berbagai bentuk, 

seperti bencana alam, perubahan sosial, konflik militer, atau perubahan 

ideologi.  
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BAGIAN KETIGA:  

Rethinking Konsepsi  

Ketahanan Nasional Indonesia   
 

 
 

MENELAAH KEMBALI  

KETAHANAN NASIONAL INDONESIA 
 

 

A. KETAHANAN NASIONAL DALAM KONSTITUSI INDONESIA 

Ketahanan nasional adalah konsep yang merujuk pada kemampuan suatu 

negara untuk bertahan dan mengembangkan diri dalam menghadapi berbagai 

ancaman, baik dari dalam maupun luar negeri. Di Indonesia, ketahanan 

nasional memiliki pengertian yang lebih luas daripada sekadar aspek militer 

atau pertahanan. Konsep ini mencakup dimensi-dimensi politik, ekonomi, 

sosial, budaya, serta pertahanan dan keamanan, yang semuanya berperan 

penting dalam menjaga stabilitas negara. Secara umum, konsep ketahanan 

nasional di Indonesia dibentuk sebagai respons atas pengalaman sejarah dan 

geografi yang kompleks. Dengan wilayah yang sangat luas, beragamnya etnis 

dan budaya, serta tantangan politik dan ekonomi, Indonesia membutuhkan 

strategi yang komprehensif untuk menjaga stabilitas. Ketahanan nasional 

bertujuan menciptakan kondisi di mana seluruh elemen negara dan 

masyarakat dapat bekerja sama dalam menghadapi berbagai ancaman dan 

guncangan, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. 

Ketahanan nasional juga merupakan sebuah konsep multidimensi yang 

mencakup berbagai aspek kehidupan bangsa, seperti politik, ekonomi, sosial, 

budaya, pertahanan, dan keamanan. Sebagai negara kepulauan yang memiliki 

keragaman budaya, etnis, dan agama, Indonesia memerlukan ketahanan 

nasional yang kuat untuk menjaga persatuan, stabilitas, dan kedaulatannya. 

Hal ini menjadi semakin penting mengingat tantangan-tantangan global yang 

melibatkan isu-isu keamanan, ekonomi, dan sosial yang terus berubah. Di 
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PROBLEMATIKA KETAHANAN  

NASIONAL INDONESIA: KETERBATASAN 

KAPASITAS DAN TANTANGAN INTERNASIONAL 

 
A. KONSEPSI KETAHANAN NASIONAL DAN TANTANGAN PERUBAHAN 

GLOBAL  

Ketahanan nasional merupakan konsep yang sangat fundamental bagi 

setiap negara untuk menjaga stabilitas, kedaulatan, dan keutuhan wilayahnya. 

Bagi Indonesia, dengan kondisi geografis yang luas dan beragam, ketahanan 

nasional meliputi berbagai dimensi—dari pertahanan militer hingga stabilitas 

ekonomi, sosial, dan politik. Dalam menghadapi dinamika perubahan global 

yang cepat dan kompleks, Indonesia menghadapi berbagai problematika dan 

tantangan yang memerlukan perhatian serius. Ketahanan nasional Indonesia 

merujuk pada kekuatan atau kemampuan negara untuk melindungi 

kepentingan nasionalnya di berbagai sektor seperti pertahanan, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Berdasarkan doktrin pertahanan negara, ketahanan 

nasional Indonesia didasarkan pada konsep Sistem Pertahanan Semesta, yaitu 

peran serta masyarakat secara menyeluruh dan terpadu untuk menghadapi 

segala ancaman yang mungkin muncul. Namun, ketahanan nasional Indonesia 

tidak hanya bergantung pada kemampuan militer, tetapi juga pada kekuatan 

ekonomi, kestabilan politik, harmoni sosial, dan kemampuan negara dalam 

menghadapi tantangan-tantangan global yang terus berkembang. 

Ketahanan nasional adalah konsep penting yang menjadi dasar bagi setiap 

negara dalam menjaga stabilitas, kedaulatan, dan integritas wilayah. Konsep 

ini melibatkan berbagai aspek, baik dari sektor militer, ekonomi, sosial, hingga 

politik. Terutama bagi negara seperti Indonesia, yang memiliki wilayah 

geografis yang luas dan beragam, ketahanan nasional menjadi semakin 
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STRATEGI KETAHANAN NASIONAL  

INDONESIA DALAM MASA KRISIS 

 
Sebelum membahas ketahanan nasional Indonesia di masa krisis 

sejarahnya, sebaiknya kita memahami terlebih dahulu konsep negara gagal, 

negara rapuh, dan negara tangguh serta bagaimana negara-negara tersebut 

menghadapi kegagalan atau kerapuhan mereka. Konsep ini berkaitan erat 

dengan ketahanan nasional, yang merupakan kemampuan negara untuk 

mengatasi krisis dan tantangan internal maupun eksternal. Negara gagal 

didefinisikan sebagai kondisi di mana lembaga-lembaga publik tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar politik dan sosial warganya. Menurut R.I. Rotberg 

(2003), negara gagal adalah negara yang institusinya tidak mampu 

memberikan keamanan, sistem hukum yang efektif, infrastruktur ekonomi dan 

komunikasi yang memadai, serta kesejahteraan yang layak. Ketidakmampuan 

ini dapat mengakibatkan rusaknya legitimasi pemerintahan dan bahkan 

mengancam keberadaan negara itu sendiri. Kegagalan negara berkaitan erat 

dengan adanya ketegangan politik, konflik, perang, pemberontakan, atau 

persaingan kekuatan antar kelompok, seperti politik, etnis, agama, ekonomi, 

atau kelompok kepentingan. Ketika ketegangan ini meningkat, negara 

kehilangan kemampuannya untuk memerintah, menyediakan layanan dasar, 

atau menjaga stabilitas. Pemerintah menjadi tidak efektif dan sering kali 

kewalahan dalam melindungi warganya dari kekerasan dan ketidakstabilan.  

Negara-negara yang masuk kategori gagal pada dekade 1990-an hingga 

2000-an meliputi beberapa negara Afrika dan Timur Tengah yang mengalami 

perang berkepanjangan atau pemberontakan, seperti Afghanistan, Angola, 

Burundi, Kongo, Liberia, Sierra Leone, dan Sudan. Dalam kasus ini, faksi-faksi 

yang bertikai merebut kekuasaan secara keras, mengakibatkan kelumpuhan 

fungsi pemerintahan dan pengabaian terhadap kebutuhan warga negara. 
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DINAMIKA DOKTRIN  

PERTAHANAN INDONESIA:  ADAPTASI DAN 

PERUBAHAN DI TENGAH ANCAMAN GLOBAL 
 

 

A. DEFINISI DOKTRIN PERTAHANAN NEGARA 

Setiap negara memiliki pijakan mendasar dalam upaya mempertahankan 

kedaulatan, keutuhan wilayah, serta keselamatan nasional yang dikenal 

sebagai doktrin pertahanan negara. Doktrin ini berisi serangkaian prinsip 

utama yang dipercaya kebenarannya, yang lahir dari nilai-nilai perjuangan 

bangsa serta pengalaman historis. Prinsip-prinsip tersebut berfungsi sebagai 

pedoman penting dalam merumuskan dan mengembangkan strategi 

pertahanan dan keamanan demi menjaga stabilitas negara di masa kini dan 

mendatang. Doktrin ini mencerminkan prinsip-prinsip strategis yang menjadi 

pedoman dalam perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan kebijakan 

pertahanan suatu negara. Indonesia, sebagai negara kepulauan yang memiliki 

posisi strategis di antara dua samudra dan dua benua, menghadapi berbagai 

tantangan kompleks dalam menjaga keamanan nasionalnya. Di Indonesia, 

doktrin ini tidak hanya mencerminkan karakteristik geografis dan geopolitik, 

tetapi juga nilai-nilai yang bersumber dari Pancasila, UUD 1945, dan budaya 

nasional. Oleh karena itu, Indonesia telah merumuskan doktrin pertahanan 

yang bersifat komprehensif dan adaptif terhadap dinamika global serta 

tantangan domestik. 
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MEMBANGUN KETAHANAN  

NASIONAL YANG TANGGUH DAN MANDIRI 

 
A. MEMBANGUN DAYA SAING DAN KUALITAS SDM INDONESIA  

Persaingan antar-negara di kancah internasional semakin kompetitif, 

menempatkan banyak negara, termasuk Indonesia, dalam upaya terus-

menerus untuk memperbaiki daya saing. Berdasarkan indeks daya saing global, 

dalam periode 5 tahun terakhir, baru pada tahun 2024 ini Indonesia berhasil 

menempati posisi 27. Sebelumnya, Indonesia menempati peringkat 34 (2023), 

peringkat 44 (2022), peringkat 37 (2021), dan peringkat 40 (2020). Posisi 

tersebut menandakan peluang yang luas bagi Indonesia untuk melakukan 

penguatan di berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Daya saing suatu negara bukan hanya soal peringkat, tetapi 

juga penunjuk bagaimana sebuah negara mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan global dan perubahan ekonomi dunia. Para ahli sepakat bahwa daya 

saing tinggi diperlukan untuk memastikan keberlanjutan, stabilitas ekonomi, 

dan kesejahteraan jangka panjang. 

Daya saing suatu negara adalah kemampuan untuk menghasilkan 

kesejahteraan bagi warganya melalui berbagai aspek pembangunan, termasuk 

ekonomi, infrastruktur, pendidikan, dan inovasi. Dalam konteks persaingan 

global yang terus meningkat, setiap negara perlu memastikan bahwa kebijakan, 

institusi, dan sistem pemerintahan mereka mampu mendukung perubahan 

dengan cepat dan efisien. Pemerintahan yang lincah atau agile merupakan 

konsep yang kini semakin dipandang sebagai kunci untuk menghadapi 

dinamika global. Pemerintahan agile berarti memiliki sistem yang fleksibel, 

yang mampu merespons tantangan dengan adaptasi yang cepat—baik dalam 

menghadapi perubahan ekonomi, sosial, maupun politik. Negara-negara yang 

mengadopsi pendekatan ini tidak hanya mampu mengimbangi persaingan 
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PETA JALAN (ROAD MAP)  

KETAHANAN NASIONAL 

 
A. URGENSI ROAD MAP KETAHANAN NASIONAL  

Ketahanan nasional merupakan elemen vital bagi sebuah negara untuk 

bertahan di tengah tantangan global yang semakin kompleks. Negara-negara 

maju seperti Amerika Serikat, Inggris, Singapura, Jepang, dan Selandia Baru 

telah memahami pentingnya memiliki rencana ketahanan yang menyeluruh 

melalui penyusunan Roadmap Ketahanan Nasional. Roadmap ini dirancang 

untuk menghadapi berbagai ancaman yang bisa diperkirakan, seperti krisis 

ekonomi dan bencana alam, maupun ancaman tak terduga seperti serangan 

teroris. Dengan strategi yang terstruktur, negara-negara ini dapat 

meningkatkan kemampuan bertahan dan beradaptasi dalam berbagai situasi 

krisis, sehingga stabilitas nasional tetap terjaga (Boin et al., 2010).  

Penyusunan roadmap ketahanan ini juga mencakup langkah-langkah 

koordinatif di berbagai sektor, mulai dari keamanan hingga ekonomi, agar 

negara siap merespons setiap bentuk ancaman yang mengganggu kedaulatan 

dan keamanan nasional mereka. Inisiatif ini menunjukkan kesadaran bahwa 

ketahanan nasional memerlukan pendekatan yang proaktif dan antisipatif 

dalam mengelola risiko global dan memastikan keberlangsungan negara di 

masa depan. 

Ketahanan nasional dapat dilihat sebagai upaya adaptasi sistematis yang 

bertujuan menjaga stabilitas dan keberlanjutan negara di tengah perubahan 

yang terjadi. Pendekatan ini dapat dijelaskan melalui teori resilience atau 
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KETAHANAN NASIONAL:  

MEMASTIKAN TERCAPAINYA  

TUJUAN BERBANGSA DAN BERNEGARA 

 
Masa depan tidak sedang menunggu kita—ia terus bergerak, dengan 

segala ketidakpastian, percepatan, dan kompleksitasnya. Di era yang disebut 

sebagai abad disrupsi ini, dunia mengalami transformasi dalam berbagai sektor 

kehidupan secara serentak dan masif. Kemajuan teknologi digital, kecerdasan 

buatan, dan otomatisasi industri telah meninggalkan banyak aspek regulasi 

konvensional. Regulasi menjadi tertatih-tatih mengejar laju inovasi. Dalam 

konteks ini, ketahanan nasional tidak bisa lagi dipahami sebagai konsep yang 

kaku dan bersifat seremonial, melainkan harus menjelma sebagai inti dari 

strategi negara untuk bertahan dan berkembang. 

Teknologi telah merevolusi cara manusia berinteraksi, mengakses 

informasi, dan menjalankan aktivitas ekonomi dan politik. Namun di sisi lain, 

perkembangan ini menghadirkan potensi ancaman baru—ancaman siber, 

disinformasi, sabotase digital, hingga infiltrasi sistem pertahanan negara. 

Negara-negara besar kini berlomba bukan hanya dalam kapasitas militer 

konvensional, tetapi dalam membangun supremasi siber. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa pertahanan digital kini sama pentingnya dengan 

pertahanan fisik (Libicki, 2007). 

Di bidang geopolitik, dunia menyaksikan munculnya tatanan global 

multipolar yang penuh ketegangan dan ketidakpastian. Rivalitas antara 

kekuatan besar seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Rusia menciptakan 

ruang-ruang abu-abu dalam diplomasi global, yang berpotensi menempatkan 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, dalam posisi rentan. 

Geopolitik yang cair ini menuntut ketahanan nasional yang tidak hanya 
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